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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa atas kasih, penyertaan, dan anugerah-Nya sehingga buku
Komunikasi Toksik di Dunia Kerja: Perundungan, Keamanan
Psikologis, dan Kesehatan Mental dapat diselesaikan dengan
baik. Buku ini merupakan wujud komitmen akademik penulis
untuk memperkaya kajian komunikas organisas melalui
pembahasan mengenai komunikasi toksik sebagai salah satu
tantangan utama dalam dunia kerja kontemporer beserta
implikasinya terhadap workplace bullying, psychological safety,
dan kesehatan mental pekerja

Transformasi digital, sistem kerja hibrida, globalisasi, serta
meningkatnya tuntutan produktivitas telah membentuk dinamika
komunikasi organisas yang semakin kompleks. Di balik berbagai
kemajuan tersebut, berkembang praktik komunikasi yang
merendahkan, intimidatif, manipulatif, eksklusif, maupun agresif.
Pola komunikasi tersebut tidak hanya merusak hubungan
interpersonal, tetapi juga melemahkan kepercayaan, menghambat
kolaborasi, menurunkan partisipasi karyawan, dan menciptakan
lingkungan kerja yang tidak aman secara psikologis.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa komunikas yang
destruktif berkaitan erat dengan meningkatnya workplace
bullying, menurunnya psychological safety, serta memburuknya
kesehatan mental. Dampaknya tercermin pada meningkatnya
stres, burnout, kecemasan, dan depresi, sekaligus menurunnya
produktivitas, inovasi, kepuasan kerja, retens tenaga kerja, dan
efektivitas organisas. Meskipun demikian, kaian yang
mengintegrasikan komunikasi toksik, perundungan di tempat
kerja, keamanan psikologis, dan kesehatan mental dalam satu
kerangka konseptual yang komprehensif masih relatif terbatas,
khususnya dalam konteks organisasi di hegara berkembang.



Berangkat dari kesenjangan tersebut, buku ini menawarkan
perspektif ~multidisipliner yang mengintegraskan teori
komunikas organisasi, perilaku organisasi, manaemen sumber
daya manusia, dan psikologi kerja. Melalui sintesis penelitian
mutakhir, refleks kritis, serta pembahasan konseptual, buku ini
menjelaskan hubungan dinamis antara komunikas toksik,
workplace bullying, psychological safety, dan kesehatan mental
sebagal landasan pengembangan teori maupun praktik
komunikasi organisasi yang lebih humanis.

Buku ini diharapkan menjadi referensi bagi dosen,
mahasiswa, peneliti, praktisi, pemimpin organisasi, konsultan,
serta pembuat kebijakan dalam membangun budaya komunikasi
yang etis, memperkuat keamanan psikologis, mencegah
perundungan di tempat kerja, dan meningkatkan kesejahteraan
psikologis karyawan.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki
keterbatasan sehingga kritik dan saran yang konstruktif sangat
diharapkan demi penyempurnaan pada masa mendatang. Penulis
juga menyampaikan terima kash kepada keluarga, kolega
akademik, mahasiswa, praktisi, dan seluruh pihak yang telah
memberikan dukungan selama proses penyusunan buku ini.
Akhirnya, semoga buku ini memberikan manfaat bagi
pengembangan ilmu komunikasi organisas serta menjadi
kontribusi nyata dalam mewujudkan lingkungan kerjayang lebih
sehat, aman secara psikologis, bebas dari perundungan, dan
mendukung kesehatan mental bagi seluruh pekerja

Pontianak, 16 Juli 2026
Penulis

Dr. Julia Magdalena Wuysang, M.Si
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